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PENIJELASAN MAKLOEMAT2 MENTERI
KEQEANCAN No, 19 dan 20,

e Menoerpet pasal l| ajat 2 Makloemat No, 19 toendjangan pen-
sloen/onderstan boeat hoelan Oktober Jjbl. dibajarkan dengan desar
perhitoengan: 1 roeplah oeang sah sebeloem ORI = 1 roepish ORI,

Hal ini berhoeboengun dengan atoeran, bahwa pemba jaran toendjangan
tsbe dillakoekan pada permoelaan boelan sescedsah.boelan jang bersange
koeten ("achterultbetaling").

2e Oentoek menolong pegawsl/pekerdja Negeri jang bersangkoetan
ateu achléwarls mereka ‘ang telah meninggul, maka oeang koernia dan
oezng laln jang termekeeed dalem pasal § ajat 1 Mki, Ho., 19, jang
mengenal pemberhentian ateu kematlan terdjadi sebeloem ORI keloear,
dan pada waktoe keloearnje ORI beloem diba lar, tidak di-"koera"
dan dlbe jarkun dengan dssar perhitoengan: 1 roeplah sebelrem ORI =
1 roepiah CRi,

5e Sesoeal dengun politik keoeangun Pemerintah jang didjalanken
sekarang, dlantaranje, dengan membatasd pemba ‘srun gadii pegawul/
pekerdja Negeri menoercet Mkloemat Menteri Keceangan lo. 17, dan
poela oentoek mend jaga kepentingan mereka Jang bersangkoetan, makea
pembe jaran ocang koernia dll, itoe, Jang mengenal masa sebeloemnjia,
muopeosn sesocedahnjta ORI keloear, dan setercesnja (Mkl,No,20), ti-
dek boleh cdillekoekan sekaligoes melainkan huroes herangsoersangsoer
Ket joeall djike djoemlah oeang lang harces dibajarkan itoe, koerang
dari batas2 tJitjilan jang ditetapkan,

Lo belum waktoe lang lampeau ternjata bahwa ceang koernia karena
berhenti dari pekerdjman ("talsyoku yokin") serimg seksli diberiken
kepada pegawal Jang minta berhenti dari djaubatennja, padahal pembere
hentian 1toe hanja dimintanja karena pegawail 1toe maoe ment lapi pe=
terd jaan lain., ‘emba jaran oeéng koernia sematjam ltoe sekall-kall
tiduek sesceal dengen maksoed pemberian ceang koernia pada ocemoemn ja,
lagipoelae meroegikan keoangen “egara, Kurena 1toe maka pemb: jaran
oeang koerniu terseboet dibatasl dsn hanja dllakoekan dalam beberapa
hal,

iAdapoen jang dimaksoed dengen mentjapal oemoer 50 tuhoen atsau
lebih (pasal 5 ajat 3 Mkl. No., 19, pasal 2 Mkl.No.,20) ialsh, ment jae
pal cemoer itoe pada waktoe pepawsl Jang berkepentingan berhentl
darl djebatannja sadja.
Se Pemba jaran geung? koernia termaksoed dalam pasal 5 ajat 1
Mkl., No.19 dan pasal 1 ikl, No., 20, haroes dilakoekan oleh #as Hegeri
/Buntor Pos jang ditoend joek, mencercet atoeran2 dibawsh ini,

a., Pembejaran oeunge tsb., laroces ditetapkan oleh pembesar jan§ bere
haek memberikunnja, denpen soeratekepoetoessn ('bilibelsuitl),

Jjang didelamnja haroes dinjutsakand beberspa djoemlah jang dlberi-

kan, dibajarkan oleh Xas Hegeri/Xentor fos mana, beraps bessrnja

penbajaran tiapZ boelan, serta delem boelan apa haéroes dilakoe-
kan pembs jaran jang pertama den jang terachir (lihat Tlontoh 4},

Toeroenuan scerat kepoetoesan itce dikirimkan kepada:

1, Dadan Pemeriksa Keoeungsn di Magelang,

2. “ementerian Keoeangaun di Magelsang,

5o Sementerlsn lang bersangkoetan,

f. Kas Negeri/Kantor Pos jang ditoendjoek akan melakoekan sembe-
jaran termkeoed,

5. Kas Hegeri Penjgawas, djika Kuntor Pos jang melakoekan pembae
Jaran itoe,

6. Pegawal (orang) jang berkepentingan,

be Dibelakang soerat =
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Pibelekang soerat-kepoetoesan itoe dimoeat daftap-tjitiilan
menoeroet tjggg%g_g,terlumpir. Petak2 No. 1 dan 2 pada daftar
itoe memamrnzk (boelan-penitjilan dan besarnja oeang tjitjilan)
haroes diisi oleh Bantor pemboeat soceretekepoetoesan tab.

Ugang koernia henja diba jarkan apab%la Jang berkepentingan
memperlihatkan sceratekepoetoesannfa. “embajaran dilakoekan
entara tenggel 10 dan 20 tisp2 boelan. Tentang pembalaran 1toe
jang Derkepentingan haeroes memberlkan tandaepenerimaan (kewitan- -
s1) seperloenja. Daftar«tjitjilan jang dipegangnja, begitoepoen
poela jang dipegang Kentor pembajar, sesocedsh tiap2 penitjilan,
haroes diboeboehl tanda-tangan pemerlima dsn tjap Rantor jang mem-
ba jarkan. Tjitjilan Jjeng tidak dlambil delam boelan jang ditetap-
kan,; boleh diambil diboelen berikoetnja.

Pada achir boelan ®antor Pos memboeat daftar-peniimpoelan
{rangkap-doea) menoceroet Tjiontoh C, Satoe lembar daftar itoe di-
tahannja, jang lain dikirimkannja bersama-sama kwitsnsi2 jJjang
bersangkoetan, kepada Ras Negerl Pengawas,

Dalam hal orang jJang berkepentingan hendsk pindah tempat atau
minta séepsja pembajaran dilakoekan ditempat lain, haroeslsh 1la
memad joekan erat-permintaan pindah kepada Lantor Jang membe jare
ken opeangnja. i;igat Tiontoh D). Soerat-permintaan itoe, bersamae
sama soerat-kepoetoesan dan daftar-pgitillan (dengen tjataten2
tentang pemba jaran, terseboet sub ¢/ jang ditahan di ®antor pem-
ba jar, dikirimkan oleh Bantor ini kepada Kantor pembajar ditempat
barce. Djika jang membea jarkan *“antor Pos, soerat-permintean di-
boeat rangkap-does, Lembar jang kedoes dikirimkannje kepada Kas
Hegeri Pengawas. Kalau “antor Pos ditempat barce dan dltempat lama
tidask termasoek s&toe lingkoengen Kas Yegeri Penpgawas, maks soerrat
-permintaan diteroeskan oleh Kas Negerl Penguwas Jang satoe kepade
Aﬁs Negerl Pengawas jang lain, sesoedsh diboeboehl tands "mengetshoe
1 L]

Jeang-toendiangen, toendijsngsn-kelepa&ssan, toe gn-kelepasane

istimewsa, ge&ng k ian serta geang-pengoeboeran kepada pekerdja
atau achliwarisnia Enﬂaul 5 ajat 1 Mkl.No.19 dan pasal 1 Mkl.No.20)

diba Jarkan ocleh Kantor Jang memba jar gadjl pekerdja jang bersangkoee
ton. Oecang itoe dimintakan sekalligoes dan dibajar atas nama Kepala
Kantor dengan spmo. dengan keterangenioentoek dibajarkan kepada

jang berhak menerimenja. Kepala “antor melskokkan pemba jaran kepada
Jang berhak berangscer-angsoer menoerot Makloemat2 terseboet. ,
Tjere melangsoengkan pembajaran2 haroes disesoeailkan dengan petoene
djoek2 dalam ajat 5 diatas ini. Kepala Rantor bertenpgoengedjawab
sepencehnja terhadap langscengnja pemba jaran2 itoce. ;

T lonko h-3.,

T iontoh A, TOEROENAN scoeratekepoe toesan

E Residen Semarang.s
Solotigo, 16 Desember 19L6.
RESIDEN SEMARANG
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Memopetoeskan:
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~ Pertama ¢ Kepade A tebseboet dlatas diberikan ceang koernia sedjoemlah
R. 396,= (tige ratoes sembilan poeloeh enam réepiah).

Kedoes : DUjipemlah terseboet dlabajar oleh Kas Negeri/gantor Pos
'+ | R P P P e pe .9 berangscer-asngsoer dengan tjitjilan
R. 92,- (sembilan poaloeh doea roepiah) seboelan, moelai hoelan
LUisnoeari 1947, den pembajaran jang terachir R. 28,- (doea
poeloeh delapsn roepieh) dibe jarkan dalam boelan Mei 19,7
(1ihet daftar dibelaksang). '

Toeroenan soerat-kepoetoesan ini didampalkan kepadai

-~ Tiontoh B,
Dafter-tjitjilan oeang koernia kepads A (soerst-kepoetoesan
Residen Semarang tanggal 16 Desember 1946 No viveeersocns)
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ebroeari 1947 | R 92,- , :
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Me L7 ! ‘ ’ l

aret 1947 , R 92,- 1 !
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April 1947 ! R . ‘

&~ Apri LT 92,= i !

1 ! 1
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Tiontoh C.

Daftarepemhajaren ceang koernia menoepoet Makloemat Yenteri
Keoeangan No. 15/20 tahoen 1946, dalem boelan ..........

T"Tg. dan no. ! Dioemlah
Alamat ! soerat-kepee- ! jang diba-
: ! toesan. Jjar.

No. 1
1
H H
f
|

Nama

1
!

L [T I



: Tiontoh D,
¢

SOERAT PERMINTAAN PINDAH TEMPAT
PEMBAJARAN OEANG KOERNIA

Jang bertanda tangen dilbawah Inl (..cecciisncinnsenvense
mohon soepaja moelal DoEl&N seeveesscesesas... pembajaran
oeang koernia menoceroet scerat-kepoeto€88N scesccscscssvosas
s e e KN NU LHONERER ol o SRk E o a0 LY A AL
sedjoemlah R ..evvee... dengan tjitjilan tiep2 boelan R ....
(pemba jaran jang terachir R ....... da8lam DoelAN seeevscecasl,
dipindshkan pada Kantor "as “egeri/Kantor Pos dil ..e..eveeenes

Alamat bal‘ﬁe : @ % @ 8 ® 5 98 & PE as A RS 8PS s DR D

vt

n--.lln-..o:-..l’ tancgul e & w8080 ;e

Tanda tangan O

)

Kepada e
Kantor HKas Negeri : ‘
antor fos la

ai
e

@ Fr o s s soce s

lengetalioel dan ditjatat seperloenja,
K ag N

Kepala bhantor fas Yegeri di
Kantor ‘os



Salinan,

REPUBLIK INDONESIA
\ KEMENTERIAN KEUANGAN
W« MAGELANG MAGELANG, 29 Nopember 1946. -

R S T N T e e

Lampiran:

Perihal: Pembajaran oeang koernia
dsb. jang mengenal kema-
tiam, pemberhentian atau
kelepasan terdjadl sesoe-
dah Oeang Republik berlakoe.

B em e e m mw o e S S e eSS e N WS W G S W ek e e R S W S N

MAKLOEMAT No,20

HWENTERTI KEUANGATN

Menimbang, bahwa, sesoeal dengan atoeran pembatbasan pembajaran
gaedjl menceroce§ Makloemat Meneteri Keoeangan No, 17 tahoen 19k6, lagi-
poela oentoek mendjaga kepentingan mereka Jjang bersangkoetan, pembajam
ran oeang koernia dan berbagai-bagal oeange toendjangan dalam hal ke-
matian, pemberhentian atau kelepasan pegawal atau pekerdja Negeri, jang
terd jadl sesoedah Oeang Republik Indonesia keluear, sebaiknja haroces
dilakoekan berangsoer-angsoer seperti djoega pemba jaran oeangl terse=
boet, dalam hel kematian, pemberhentlan atau kelepasan, jang terdjadi
gebeloem Oeang Repoeblik keloear;

Menimbang poela, behwa pembejargn oeang koernia oentoek pegawal
Negeri jang mita berhentli dapl djebatannja, harées dibatasl;

Mengingat aken Maklemmat2 Menteri Keuangen No. 17 dan No. 19
tehoen 19Li6, Peratoeran tentang Pemberian Oeang Koernia (Osamoe Selrei
No., 1 tahoen 19L)i) dan Peratoeran tentang Gadji Pekerdja Negeri (pasal
pasal 19 sampal sertas 22);

MEMOETOESKA AN :
Menetapkan Peratoeran seperti terseboet dibawah ini.
Pasal 1.

(1) Oeamg koernie oentoek keloearga pegawai Negeri jang ditinggalkane
nja karene mati ("izoku yokin"), oentoek pegawai Negeri jang berhenti
dari djebatannja (“syocb?oo yokin") dan centoek pegawei Negeri jeng ber-
henti dari djabatannja ("talsyoku yokin"), serta oeang toendjangan,
toend Jangan-kelepasan, toendjangan-kelepasan istimewa, oeang kematian
dan oeang-pengoeboeran jang diberikan kepada pekerdja legerl atau ah-
liwerisnja menoeroet pasal2 19, 20, 21 atau 22 Peratoeran tentang Ga-
dji Pekerdja llegeri, tidak boleh dibejarkan sekallgoes, melainkan bere
angsoer-angsoer dengen tjifjilan boelanan setinggl-tingginja sedjuem-
lah gadji pokok jang terachir sebeloem jang berkepentingan meninggal
atau berhentl, tetapl tidak boleh lebih dari R,100,- (seratoes roepish)
boeat oeang koernia dan R, 50.- (lima poeloeh roepish) boesat oceang
toend jangan, toendjangan kelepasan, toendjangan kelepasan istimewa,
oeang kematian dan oceang pengoeboeran,

(2) Djike djoemmlah2 itoce koerang dari gaedji-pokok atau batas tji-
tjilan terseboet dalam ajat 1, meka pembajaran dapat dilakoekean seka-
ligoes.
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Oesang koernia oentoek pegawai Negeri jang berhenti daril djabatan-
nja (teisyoku yokin) hanja dibajarkan, djike Jang berkepentingan telah
ment japail oemoer 50 (lma poeloeh) tahoen atau lebih, atau menoerocet
soerat keterangan dokter jang berwad jib tidak dapat lagi mendjalankan
pekerdjaannja karena sakit atau kekoerangan tenaga, ataupoen diperin-
tahkan berhenti dari djabatannje karena penghepoesen djabatan (kantor)
atau karena peroebshan oercesan kantor, ddlam hal ini selama la heloem
bekerdja lagi pada djebatan atau peroesahaan Pemerintah.

Pagal 3,

Djika bekas pegawal/pekerdje liegeri jang Bermkenti=dert=disbstannis
berhak menerima oeang koernla atau oceang laln terseboet dalam ajat 1 pae
sal 1, meninggal doenia sebeloem semoea oeang letoe dibajarkan, meka si-
sanpds oceang tersseboet dlba jarkan kepada walll ahliwarisnja dengan pem-
bafanas batasen menoercet ajat itoe. Dalam hal ini pembajaran henja die
lakoekan apabila wakll ahliwaris itoe memperlihatlkan soeray keterangan
darl Pembesar Pamong-prodjo Jjang tertinggl ditempate<kedoedoekan kantor
jang membea jarkan ceang terseboet, jang menjatakan bahwa wakil ahliwarils
itoe betoelZ berhak menerime sise oeang termaksoed,

Pagal L,

L6 Peratoeran ini dianggep moelal berlakoe pada tanggal 30 Okjober
19L6

MENTERI KEOEANGAN,
SAFROEDIN PRAWIRANEGARA,



KOETARADJA, 6 Januari 1937.=

n;. /49/4}Gaheim

O

Bijlage: 1,

Onderwerp: Verslag betreffende de
politieke esngelegenheden i/h
gewest Oostkust van Sumatre over
November 1936 o=

e et

In rondlezing achtercenvolgens gezonden

aan den:

Gewestelijk Militelr Com=
mandant te Koetaradja.

Assistent Resident van
Groot Atjeh te Koetaradja

Assistent Resident der
Noordkust van Atjeh
te Sigli

Assistent Resident der Oost=-
kust van Atjeh met Alaslan=
den,Gajo Loeos en Serbo=
djadl te Langsa

Assistent Resident der West=
kust van Atjeh te Meulsboh,

met verzoek san laststgenocemde om terugzending dearna.-

Ontvangen _Verzonden

‘

Het Hoofd van Gewestelljk Bestuur
Voor dezen: ‘
De Gewestelljlk Secretaris,

J 4& -E s S8BTt Oz:iuﬂ [ had
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SEGERA

no, 1107/ra

4 3180 1eny # ac;/wwayfw Arer
Ertvesl! Sroise ez o

£no 447/ko

Koetaradja, 28-2-194 6,-
Diketahoei:
wke Residen Atjeh.
O:ntoek beliau: .
Sekretaris Keresldenam,

-
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kabar kawat
xﬁ ": L4

goebernoer medan ¢
J .

dichabarkan dilatjeh mli pemerintah djepang afbe-*
rikan kepada peg hodohan toelah istimewa ginosyo-
rei komma kepada soepir gino komma goeroe kepala,
sekolah rendah dan desa kotyo/komma pegawail nege-
rl semoea toelah istimewa tokubetu syolumu komma

pegawal kepolisian toelah toelah perlksa perka-

ra siho siasat tokko ekonomi kelzal administrasi

keimu dan pegang wang kalkaiteate ttk apakah dgn

keloearnj-, bantoean kemshalan dan anak perloe di-
tjaboet ttk perkataan dsb kawat ptb 28 bjlftidak
memoeaskan Mabis

wk.Trese. d,f”ﬁﬁ?

|
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REPQRRLIK INDONESIA oy
KEMENTERIAN KEOEANGAN & ‘

- W MACE TANG T e !
— HACRLLIG, 27 Nopember 1946,- -
ﬁo. aKcls 1"'1? " : P
anpi-ram "
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Parihel: Pasmbe Joren hosteng-
plioetisne Negers, Lor-
djeai sebelosn Oeeng
Neposblik Indonesis .
barlskmv- e

— ————— i — — S

MAKLOEME'T No.19.

HENTERI KEORE ANGAN

Revkehendek men~edelken peretoorsn tenteng penibe leren hoeteng~
pioetenr Yemere jeng berhosbhoencen dengen pedji den 'toand,}a n2 (ter=-
nezoek Moe;-a osenp-kahormeten den cesng doeedosl), ongkos djelan, oe=
eng lemboey, toendjengsn 'penuoon/ondcrstand oeeng kosrnis {"m"ekin"),-
oesng-~kemetien, oeang~koeboer dsb. certe ﬁeang? perskot oentoek pegevel/
glaarr!je Negerl, semoee itoe jeng menpenei mese sebeloen Oseng mepublik.

donesie berlekoe den beloem dibefer loenes pede weksoe moelei berlekoe
nje oceeng versshboet) :

senginret pecsel 4 ejet 5 den pessel 6 ejet 2 berhoeboeng dengen
pesel 4 =jet 1 Oend@eneg® No,19 tehoen 1946 tenteng panfmloursn Ceeng
Reposblik Indonesie (II); .

Memoetoe s ken s

Menetepken Peretosren sepertl dibeweh ini,

Pesel 1. iL
Pembe jeren hoeteng kepede Hepere berhoebosnp dengen kelebihen ege
eteu seleh menarime cedjl den toendjencen? (termesocek djoepe oceeng-ikehor-
neten den bsang-doedoak), ongkos diela.. (temmesoek djosse ouckos djelan
tetep), oeeng lemboer (uaang neken), voend jensen pans&aun/mm. oe=-
eng rnia ("onvokin®), oceeng tocn&‘iamn. toend jengen kelepesen -
kemetien den oeeng koeboer certe pembejerer kembeli oeeng? pe ntoek
wel/pekerdje Nagari ;]s mengenei mese Sebeloemn oeeng Rapmblik In-‘t
ais terlekoe den bel be jer loenes pede rektos moslel barma-
nji ceeng ter-eboet, di:mmakan dengen Deaz:g Kepoeblik Tndoresie nenoes

rmt g jeret? terseboet delem pecel 4 aJa'b Oendeng? an 19 tehosn 1946. 'i
Peasl 8.

Piosteng (vordering) terhedep Fegers je berdnnrm nek etes
mr:!.mnm termelmoed dalem pesel 1, jens menge nese sebeloem Oesng
Iﬁpanblik Indonesie berlekoe den bLeloeh dibejer loenss pede wektoe moe-
lai !prlamm oeeng Gerseboet, dibejer oleh He ?ra m Oeang W-

blik Indoenesie menocesroet etoeren ﬂalnm pcnnlz dibewen iril /

?estl 3.;. / {

(1) _Pembe jeren l"

A N
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~Pasal 3.

(1) Pembajaran gadji dan toendjangan? (te.masoek djoega- oeang-kehor-
mettan dan osang doedoek), dam=eeamg ongkos djalan (te mascek djoega
ongkos djalan tetap) dan oceapg lemboer (ceang makan), jang mengenai
masa sebeloem boelan Cktoher 1946, dilakoekan dengan dasar perhitoengan
menceroet pasal 4 ajat 1 Oendang? No, 19 tahoen 1946.

(2)  Pembajaren piocetang termaksoced dalam ajat 1, jang mengenai boe-
lan Oktober 1946, dilekoekan dengen dasar perhitoengan: doee poeloeh
lima roepiah ceang sah sebeloem Oeang Repoeblik berlskoe disamakan
dengan satoe roepiah Oeang Repoeblik Indonesia, ketjoeali djike pem-
bajaran itoe karena kemaoean, kesalahan ateu kelalaian jang berkepen-

tingan sendiri, tidak dapat dilakoekan sebeloem berlakovenja Ceang Repoe-
blik, Dalam hal ini maks pioetang termsksced dibajar dengan dasar per-
hitoengan menoercet pasal 4 ajat 1 sub ¢ Cendang? terseboet.

Pasal 4,

(1) Pembejaran toendjengan pensiocen/onderstend menseroet Makloe-—

mat Menterl Keoeangan No,4 tahoen 1946 dan toendjangan kepada bekas
Menteri (Wakil Menteri) Negara menoercet Peratoeran Presiden No. 2
tahoen 1946, jeng mengenai boelan? sebeloem boelan Oktober 1946, di-
lakoekan dengan dasar perhihtoengan menocerocet pasal 4 ajat 1 Cendang2
No.1l9 tahoen 1946,

(2) Pembajaran toendjangan? termaksoed dalam ajat 1 m sal ind,

jang mengenai hoelan Oktober 1946, dilakoekan dengsn dasar perhitoengan:
satoe roepieh oceang sah sebeloem Oeang Repoeblik berlakoe disamakan
dergen satoe roepiah Oeang Repoeblik Indonesia.

Paeal 5.

(@) Oeang koernia oentoek keloeargs pegawal Negeri jang ditinggal-
kennja karena mati ("izolm yokin"), centoek pegawai Negeri jang berhen-
ti dari djabatammja karena mendapat loeka atau penjakit dalam peker-
djaan djabatannja ("syoobyoo yokin") dan oentoek pegawai llegeri jang
berhenti dari djabatannja ("taisyoku yokin"), oeang-koeboer ocentoek
egawal Negerl jang meninggal dcenia karena pekerdjasn djabatannja
EOSamu Sei Soo Zin Dai 165 Ge) dan Oeang-toendjangan, toendjangan-ke=
lepasan, toendjangen kelepasan istimewa, oeang kematian serta oeang -
pengoeboeran jang diberikan kepada pekerdja Negeri atau shliwarisnja
menoeroet pasal2 19, 20, 21 atau 22 Peratoeran tentang Gadji Pekerdja
Negri, jang mengenal kematlian, pemberhentian atau kelepasan terdjadi
pada waktae sebeloem QOeang Repoeblik berlakce, dibajarkan dengan da-
sar perhitoengan: satoe roepiah oeang seh sebeloem Oeang Repoeblik

berlaekoe disamakan dengan satce roeplah Oeang Repoeblik Indonesia.
(2) Pembajaran djoemlah2 terseboet dalam ajat 1 tidak boleh dila-
koeken sekalligoes, melainkan berangsoer-angsoer dengan tjitjilan boelesm

nan setinggi-tingginjs sedjoemlah gadji pokok jang berle pentingen jang
terachir sebeloem meninggal atau berhenti, tetapi boeat oceang koernia
tjitjilen itoe tidak lebik dari R,100.-(seratoes roepiah), dan boeat
oeang-toend jangan, toendjangan kelepasan, toendjangan kelepasan isti-
mewa, ceang kematian dan oeang pengoeboeran tidak lebih dari R. 50.~-
(1ime poeloeh} roepiah) seboelan. Djika djoemlah? itoe koerang dari gadédi
gadji-pokok satau batas tjitjilan terseboet, maka pembajaran depat di-
lakcoekan sekaligoes.

(3) Oeang
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(3). Oeang koernia centoek pegawai Negeri jang. berhenti dari dja-
batannja (teisyoku yokin) hehja dibajarken, djika jans berkepentingan
telah mentjapal cemoer 50 (lima poeloeh) tahoen atau lebih, atau me-
noeroet scerat keterangan dokter jang berwadjib tidak dapat lagi men-
djalenkan pekerdjasnnje karena sakit atau kekoerangan tenaga, ataupoen
diperintahkan berhenti deri djabatannje karena penghapoesan djabatan
(kentor.) ateu karena peroebahsn oeroesan kantor selama iz beloem be=-
kerdja lagi pada djabatan atau peroesahaan Pemerintah.

(4) Djika bekas pegewal/pekerdja Negeri jang berhak menecrima oeang
koernia ateu veang lain terseboet dalam ajat 1, meninggal doenia se-
beloem semoces oeang itoe dibajarkesn, malka sisas-oeang terseboet dibajar-
ken kepada wskil shliwarisnja dengan pembatasan menoercet ajat 2 di-
atas, Dalam hal ini pembajaran itoe hanja dilakoekan apabila wakil
ahliwaris itoe memperlihatksn scerat keterangan deri pembesar Pamong-
Prodjo jang tertinggi ditempat kedoedoekan kantor jang membajarkan
oeang terseboet, jang menjataken bahwa wakil ahliwaris itoe betoel2
berhak menerime sisa ceang termaksoced.

Pasal 6.

Peratersn ini dianggap paoslai berlakoe pada tanggal 30
Oktober 1946.-

MENTERI KEOEANGAN,

SAFROEDIN PRAWIRAURGARA,



